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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan suatu masalah yang
bersifat sosial dan dinamis. Maka dari itu, peneliti memilih menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah
serta menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat
digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan cara wawancara
dan observasi mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.

Menurut Nana (2013;94) metode penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.Metode penelitian kualitatif juga sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah. Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu
mempengaruhi dinamika objek tersebut.

Karena instrumen dari penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, maka
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan luas, baik wawasan teoritis
maupun wawasan yang terkait dengan konteks sosial yang diteliti yang berupa
nilai, budaya, keyakinan, hukum, adat istiadat yang terjadi dan berkembang pada
konteks sosial tersebut. Bila peneliti tidak memiliki wawasan yang luas, maka

peneliti akan sulit membuka pertanyaan kepada sumber data, sulit memahami apa
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yang terjadi, tidak akan dapat melakukan analisis secara induktif terhadap data

yang diperoleh.

3.2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih, maka lokasi penelitian ini dilakukan
pada PT. Permana Sidat Indonesia, yg berlokasi di Dsn. Pondok Ds.

Pandanpancur, Kec. Deket Lamongan.

3.3. Informan Penelitian

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama merupakan hal
yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini
mengkaji tentang Strategi Bauran Pemasaran PT. Permana Sidat Indonesia maka
peneliti memutuskan informan pertama atau informan kunci dalam penelitian ini
adalah Bapak Ir. Mustari selaku Direktur Utama dan Fery Adhy Permana selaku
Direktur Pemasaran PT. Permana Sidat Indonesia, karena dalam perusahaan ini
seluruh tanggung jawab Kkegiatan pemasaran perusahaan dan pengambilan
keputusan mengenai pemasaran dilakukan oleh Direktur Utama dan Direktur

Pemasaran.

3.4. Sumber dan Jenis Data

1. Data Primer
“Merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara
lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat

dipercaya, yakni subjek penelitan atau informan yang berkenaan dengan
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variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari responden secara
langsung.” (Arikunto, 2010;22).

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan Direktur
Pemasaran PT. Permana Sidat Indonesia serta observasi langsung dengan
pengamatan langsung pada perusahaan tersebut. Melalui wawancara diajukan
pertanyaan tentang gambaran umum strategi-strategi yang digunakan oleh PT.
Permana Sidat Indonesia dalam melakukan pemasaran.

2. Data sekunder
“Merupakan data yang diperolen dari teknik pengumpulan data yang
menunjang data primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh penulis serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan data
sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel,
catatan,SMS, foto dan lain-lain.” (Arikunto, 2010;22).

Pencarian data sekunder ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan
teori-teori yang berhubungan dan mendukung permasalahan yang dibahas,
sehingga peneliti dapat memahami permasalahan secara lebih mendalam.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka, buku-buku,

internet, skripsi-skripsi terdahulu yang berada di perpustakaan.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Maryadi dkk (2010:14), Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data

detail dengan waktu yang relatif lama.
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Menurut Sugiyono (2016;308), Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih
jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan
spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2016;309) bahwa “pengumpulan
data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan
triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara.

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung proses
penetapan kebijakan strategi pemasaran, pelaksanaan dan evaluasi atas
kegiatan strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh PT. Permana Sidat
Indonesia. Selain itu, pengumpulan data menggunakan kegiatan observasi
tersebut juga dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
penggunaan dan pengelolaan strategi pemasaran dalam meningkatkan volume
penjualan.Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti
memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik
pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan
oleh objek yang diselidiki. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
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lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak.” (Sugiyono, 2016;310)

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi partisipasi pasif, dimana
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang di amati tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut.Sehingga peneliti dapat menentukan informan
yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat,
nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan

informasi untuk kepentingan penelitian.

. Wawancara

Menurut Sugiyono (2016;317) Wawancara merupakan pertemuan antara dua
orang untuk dapat bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur (structured
interview). “Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah
disiapkan.”(Sugiyono, 2016;319). Dalam wawancara ini, peneliti belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih
banyak mendengarkan apa saja yang diceritakan oleh informan. Berdasarkan

analisis terhadap setiap jawaban dari informan tersebut, maka peneliti dapat
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mengajukan berbagai pertanyaan berikutmya yang lebih terarah pada suatu

tujuan.

Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan
wawancara, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.

Dalam melakukan wawancara, peneliti harus memperhatikan cara-cara
wawancara yang baik, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda,
taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas.

2. Pewawancara hendaknya menghindari pertanyaan panjang Yyang
mengandung banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang
hendaknya dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru.

3. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan
acuan waktu dan tempat yang jelas.

4. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka
pengalaman konkrit si responden.

5. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama
sekali tidak menyebutkan alternatif.

6. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah,

malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus
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Studi Pustaka

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-
buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media
lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono, (2016:329) merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar,
serta data-data mengenai PT. Permana Sidat Indonesia. Hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila

didukung oleh foto-foto.

3.6. Teknik Analisis Data

1.

Analisis Interaktif
Sugiyono (2016;335) menyatakan bahwa ““analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.”

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari
analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara
sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang

lain.
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Data dalam penelitian kualitatif terdiri atas: 1) deskripsi yang rinci
mengenai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku, 2) pernyataan
seseorang tentang pengalaman, sikap, keyakinan, dan pikirannya serta dari
dokumen-dokumen.

Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman (1984) untuk menganalisis data hasil
penelitian. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

‘ Periode Pengumpulan \

| Reduksi data
| Antisipasi Selama Setelah

jenuh.

Display data [> ANALISIS
Selama Setelah

Kesimpulan/verifikasi
Selama Setelah

Sumber: Sugiyono (2016;337)

Gambar 3.1
Komponen dalam analisis data (flow model)
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Menurut Sugiyono (2016;337) teknik analisis interaktif memiliki 3
komponen analisis sebagai berikut :
a. Data Reduction (reduksi data)
Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu sehingga
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Dengan demikian reduksi data dimulai sejak
peneliti memfokuskan wilayah penelitian.

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara terstruktur dengan
informan kunci, vyaitu seseorang Yyang benar-benar memahami dan
mengetahui situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis
data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara
memutar kembali rekaman hasil wawancara, mendengarkan dengan seksama,
kemudian menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada
direkaman tersebut.

Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip,
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan
reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi,
yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai
dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu

sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan
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bahasa informan. Sehingga pemaparan analisis data menggunakan metode
deskriptif.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam reduksi data, di antaranya:
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasikan ke dalam
tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data, sehingga dapat ditarik kesimpulan
dan diverifikasi. Data yang direduksi merupakan seluruh data mengenai
permasalahan penelitian. Antisipasi akan perlunya reduksi data telah tampak
pada saat peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih.
Selama pengumpulan data berlangsung, tahapan reduksi terus berlangsung,
seperti membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, dan membuat memo. Reduksi data ini terus berlanjut
hingga laporan akhir penelitian lengkap tersusun.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber. Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah membuat
rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan informan. Pada saat
merangkum data biasanya terdapat satu unsur yang tidak dapat dipisahkan
dengan kegiatan tersebut. Kegiatan yang tidak dapat dipisahkan ini dikenal
dengan istilah membuat abstraksi, yakni membuat ringkasan yang inti, proses,
dan persyaratan yang berasal dari responden tetap dijaga.

Berdasar rangkuman yang dibuat ini kemudian peneliti melakukan

reduksi data yang kegiatannya mencakup unsur-unsur spesifik termasuk :
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1. Proses pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan
setiap kelompok data,

2. Menyusun data dalam satuan-satuan sejenis, pengelompokkan data ini
juga dapat diekuivalenkan sebagai kegiatan kategorisasi/variabel, dan

3. Membuat koding data sesuai dengan Kisi-kisi kerja penelitian.

Kemudian peneliti melakukan kegiatan memfokuskan,
menyederhanakan, dan mentransfer dari data kasar ke catatan lapangan.
Terlebih dalam penelitian kualitatif, hal ini merupakan kegiatan kontinyu.
Oleh karena itu, peneliti perlu sering memeriksa dengan cermat hasil catatan
yang diperoleh dari setiap terjadi kontak antara peneliti dengan
informan/partisipan.

Data Display (penyajian data)

Pada tahap penyajian data, peneliti berusaha menyusun data yang relevan
untuk menghasilkan informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan
apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian
data yang baik dan jelas alur pikirnya merupakan hal yang sangat diharapakan
oleh setiap peneliti. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart, dan sejenisnya sehingga memudahkan untuk memahami apa yang
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terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

Conclusion drawing/verification

Penarikan kesimpulan dan data verifikasi yang mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena masalah dan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah
yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten
dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka
kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. Temuan
tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
remangremang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa teori.
Triangulasi Data

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu
(Sugiyono, 2016;372). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi

sumber.
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Menurut  Sugiyono (2016;330) triangulasi sumber merupakan
pengumpulan data untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Maka dalam penelitian ini, pengujian data yang
telah diperolen melalui kedua sumber infoman yaitu Direktur Utama dan
Direktur Pemasaran PT. Permana Sidar Indonesia. Data dari kedua sumber
tersebut, tidak bisa di rata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, mana
pandangan yang berbeda, dan mana spesifik dari kedua sumber data tersebut.
Data yang telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan

kedua sumber data tersebut. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Informan 1
(Dlrektur Utama)
Wawancara \ J
Mendalam g )
Informan 2
(Direktur Pemasaran)

Sumber : Sugiyono (2016;331)

Gambar 3.2.
Triangulasi Sumber

Tahap Member Check

Tahap member check digunakan untuk mengecek kebenaran dari informasi
hasil wawancara yang telah terkumpul agar peneliti memiliki tingkat
kepercayaan yang cukup. Pengecekan informasi dan data dapat dilakukan

dengan cara :
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a. Menyusun wawancara berdasarkan item-item pertanyaan, kemudian
mengkonfirmasikan hasil wawancara tersebut kepada semua nara sumber
agar tidak ada kesalahan interpretasi dalam mendeskripsikan data.

b. Meminta koreksi hasil yang telah dicatat dari observasi kepada nara
sumber.

c. Peningkatan validitas dan reliabilitas dilakukan dengan triangulasi teknik
akan kebenaran informasi dari nara sumber dengan informasi dari

penyelenggara dan sumber belajar serta hasil pengamatan.



